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Orangutan hanya ditemukan di pulau Borneo dan Sumatera. Populasi orangutan liar
borneo (Pongo pygmaeus) menghadapi risiko tinggi terhadap kepunahan di alam liar
karena hampir 80% dari populasinya dijumpai di luar kawasan konservasi, termasuk
di kawasan pertambangan batubara. Orangutan juga diketahui menghuni Areal
Reklamasi Pertambangan Batubara (ARPB) di Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan
Timur. Penelitian bertujuan untuk mengestimasi populasi orangutan yang hidup di
ARPB di Sangatta Kutai Timur menggunakan metode pengamatan dan penghitungan
langsung serta menganalisis peluang keberlanjutan populasi tersebut dalam jangka

panjang. Selama pengamatan telah berhasil dijumpai 41 individu orangutan berbeda
di sepuluh ARPB seluas 912,29 ha, dari bulan November 2013 hingga Januari 2015.
Orangutan yang dijumpai terdiri 17,07% jantan dewasa, 39,02% betina dewasa,
12,20% remaja, 9,76% anak, dan 21,95% bayi. Pada 2019 diketahui ada penambahan
individu baru. Struktur demografi mengarah kepada indikasi keberhasilan orangutan
beradaptasi di ARPB.

ABSTRACT

Orangutans (Pongo spp.) are currently found only on the islands of Sumatra and
Borneo. Bornean orangutan (Pongo pygmaeus) face a high risk of extinction due to
almost 80% of the distribution of orangutans in Kalimantan occurs outside of
conservation areas. Orangutans are also found in the Coal Mining Rehabilitation
Area called ARPB in Sangatta, East Kutai, East Kalimantan. The objective of this
research was to estimate the orangutan population living in ARPB in Sangatta. Data
collection used direct observation to orangutan found in ARPB. This study has found
41 orangutans in ten ARPBs covering an area of 912.29 ha, from November 2013 to
January 2015. The orangutans found consists of 17.07% of adult males, 39.02% of
adult females, 12.20% of juveniles, 9.76% of children, and 21.95% of infants. This
was an indication of the success of orangutans’ adaptation in the coal mining area,
especially in ARPB. The fact about population and demographic structure of
orangutans in ARPB leads to indications of the success of orangutans in adapted in
ARPB.
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PENDAHULUAN

Orangutan (Pongo spp.) merupakan satu-satunya kera besar penghuni daratan Asia. Orangutan digolongkan
ke dalam suku Pongidae dan bangsa Primata. Tiga kera besar anggota suku Pongidae lainnya hidup di Benua Afrika,
yaitu Bonobo (Pan paniscus), Simpanse (Pan troglodytes) dan Gorilla (Gorilla gorilla) (Hockings & Humle, 2010).

Orangutan hanya ditemukan di pulau Borneo dan di Pulau Sumatera bagian utara. Perkiraan total populasi
orangutan saat ini berdasarkan hasil PHVA tahun 2016 adalah 71.820 individu di habitat seluas 181.773 km?
(KLHK, 2019). Berdasarkan hasil penelitian genetika, morfologi, ekologi, tingkah laku, dan daur hidup, para ahli
sepakat menggolongkan orangutan di Indonesia ke dalam tiga spesies berbeda, yaitu orangutan sumatera (Pongo
abelii), orangutan tapanuli (Pongo tapanuliensis), dan orangutan kalimantan (Pongo pygmaeus) (Nater et al., 2017;
Utami-Atmoko et al., 2019; KLHK, 2019).

Status orangutan bersama tiga kera besar lainnya terancam punah dan masuk kategori Critically Endangered
Red List of Threatened species IUCN. Orangutan juga telah lama terdaftar dalam Appendix I CITES dan dilindungi
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secara hukum Republik Indonesia melalui Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990, SK Menteri Kehutanan
No0.301/Kpts-11/1991, dan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018.

Populasi ketiga spesies orangutan (Pongo abelii, Pongo tapanuliensis, dan Pongo pygmaeus) tersebar ke
dalam 51 metapopulasi. Orangutan borneo terbagi ke dalam 41 metapopulasi dimana 26 metapopulasi berada di
wilayah Indonesia, 12 metapopulasi di wilayah Malaysia, dan 3 metapopulasi berada wilayah lintas negara.
Orangutan sumatera terdiri atas 8 metapopulasi yang sebagian besar mendiami bagian utara Pulau Sumatera
(wilayah Nangroe Aceh Darussalam dan Sumatera Utara). Orangutan tapanuli terdiri atas 2 metapopulasi dan
merupakan spesies orangutan yang paling terancam punah (Utami-Atmoko et al., 2019; KLHK, 2019).

Orangutan borneo (Pongo pygmaeus) dikelompokkan ke dalam 3 subspesies (anak jenis) berbeda, yaitu: (a)
P.p. pygmaeus, anak jenis orangutan borneo yang mendiami bagian barat laut Kalimantan, utara Sungai Kapuas-
Kalimantan Barat sampai timur laut Sarawak (Malaysia); (b) P.p. wurmbii, anak jenis orangutan borneo yang
mendiami barat daya Kalimantan, bagian selatan Sungai Kapuas-Kalimantan Tengah hingga bagian barat Sungai
Barito; dan (c) P.p. morio, anak jenis orangutan borneo yang berada di Sabah (Malaysia), bagian utara Sungai
Mahakam, dan dua metapopulasi reintroduksi (KLHK, 2019).

Orangutan menghadapi risiko tinggi terhadap kepunahan di alam liar karena >78% dari populasi orangutan
liar dijumpai di luar kawasan konservasi. Orangutan liar yang dijumpai di hutan alam produksi £29%, di hutan
tanaman industri +6%, di konsesi perkebunan kelap sawit +19%, dan 24% di areal penggunaan lain seperti kawasan
pertambangan batubara dan kawasan agrotani (Wich et al., 2008; Campbell-Smith G et al,. 2011; Wich et al., 2012).

Populasi orangutan terus mengalami penurunan dan diperkirakan akan terus menurun hingga 47.000 individu
pada tahun 2025 untuk orangutan kalimantan (Wich et al,. 2012). Jika ancaman terhadap populasi dan habitat
orangutan tidak berkurang atau hilang, hasil analisis keberlanjutan memperkirakan hanya 23% dari metapopulasi
orangutan Indonesia yang akan lestari dalam waktu 100-500 tahun ke depan (Utami-Atmoko et al., 2019; KLHK,
2019).

Sektor pertambangan memiliki peran paling penting dalam perekonomian Kabupaten Kutai Timur, dengan
kontribusi pendapatan asli daerah (PAD) sebesar 81,77% pada tahun 2014 serta menyumbang +79% terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Bappeda Kutim, 2015; BPS, 2016). Jumlah penduduk Kutai Timur yang
bekerja di sektor pertambangan mencapai 15,78%, menempati urutan kedua setelah sektor pertanian (38,88%)
(BPS, 2016).

Luas lahan yang dibuka untuk kegiatan pertambangan +0,7% dari 22.410,51 juta ha total luas wilayah
Kabupaten Kutai Timur atau +20% dari total luas areal ijin konsesi pertambangan (BPPMD Kaltim, 2012). Luasan
tersebut relatif kecil dibandingkan dengan lahan perkebunan kelapa sawit yang mencapai 9,28% (296.119,33 ha),
namun dampak pertambangan terhadap orangutan tidak dapat diabaikan karena areal pertambangan tumpang tindih
dengan habitat orangutan (Utami-Atmoko et al., 2019).

Kawasan PT Kaltim Prima Coal (disebut PT KPC) adalah bagian dari lanskap TN Kutai-Bontang bersama-
sama dengan areal konsesi PT Indominco dan JMB Group. Ketiga areal konsesi pertambangan batubara tersebut
adalah habitat orangutan borneo anak jenis morio (Pongo pygmaeus morio) yang telah terfragmentasi berat dan
mengalami tingkat kehilangan habitat yang tinggi (Utami-Atmoko et al., 2019). Keberadaan orangutan di Areal
Reklamasi Pertambangan Batubara (selanjutnya ARPB) milik PT KPC sudah terkonfirmasi berdasarkan beberapa
survei terdahulu (KPC, 2011; Rayadin et al., 2013), namun jumlah individu orangutan yang menghuni ARPB PT
KPC sama sekali belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi populasi orangutan yang hidup di
Areal Reklamasi Pertambangan Batubara (ARPB) di Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur dan menganalisis
peluang keberlanjutan populasi tersebut dalam jangka panjang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di areal konsesi pertambangan batubara PT KPC yang secara administrasi
pemerintahan masuk wilayah Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur.
Pengumpulan data difokuskan di beberapa Areal Reklamasi Pertambangan Batubara (ARPB) sites Sangatta.

ARPB memiliki struktur dan komposisi vegetasi yang sangat berbeda dengan hutan alam yang merupakan
habitat alami orangutan. Habitat alami orangutan merupakan habitat yang kompak dan utuh, kaya akan berbagai
spesies vegetasi termasuk pohon buah dan liana berkayu yang menjadi sumber pakan utama bagi orangutan
(Niningsih et al., 2016). ARPB miskin spesies pohon dimana hanya dijumpai £28 spesies pohon yang +80 %
diantaranya adalah spesies eksotik. Spesies pohon yang paling dominan di ARPB adalah Senna siamea dan
Falcataria moluccana (Niningsih et al., 2017).

Pengumpulan data dilakukan mulai bulan November 2013 hingga bulan Januari 2015. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menjelajahi seluruh areal ARPB. Penjelajahan terutama difokuskan pada titik-titik yang
peluang perjumpaan dengan orangutan cukup besar, misalnya di sekitar pohon pakan, tempat sisa makanan, feses,
dan sarang baru. Tanda-tanda yang dapat membantu untuk menemukan orangutan antara lain melihat perpindahan
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atau mendengar suara pergerakan orangutan, mendengar suara/vokalisasi orangutan, dan mencium bau khas dari
tubuh, urin, atau feses orangutan.

Estimasi populasi menggunakan metode penghitungan langsung terhadap individu-individu orangutan yang
dijumpai di ARPB. Individu yang dijumpai diidentifikasi berdasarkan lokasi perjumpaan, ciri morfologi, status
reproduksi (punya bayi/anak/hamil), perilaku, dan ciri-ciri khusus seperti bekas luka atau cacat pada bagian tubuh
orangutan. Setiap individu orangutan yang dijumpai didokumentasikan dengan kamera foto untuk memastikan
bahwa individu yang sama tidak terhitung lebih dari satu kali. Data dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
rata-rata, kisaran, dan persentase.

Ciri morfologi yang digunakan untuk mengidentifikasi individu orangutan yang dijumpai, yaitu: jenis
kelamin, ukuran tubuh, warna rambut, panjang rambut, warna mata, bantalan pipi, kantong leher, dan ciri-ciri lain
(Kuze et al., 2005). Orangutan diklasifikasikan menjadi 5 kelas fokal berdasarkan umur dan jenis kelamin, yaitu:
jantan dewasa/adult male (AM), betina dewasa/adult female (AF), remaja/adolescent (Adol), anak/Juvenille (Juv),
and bayi/infant (Inf).

PETA LOKASI
PT. KALTIM PRIMA COAL

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

3 Konsesi PKP28 PT Kaltim Prima Coal

0MSON
n

S

Tota Konsesi P23 T'T Kltis Prirsa Coul
- Tots Ademini s Propoinm Kalismastes Tinur Skala | - 290 00

0°30TN
‘?
{

oY

, ; 4
HPSTE 1°00E 1r4STE
= —

Gambar 2 Peta Kawasan Pertambangan Batubara PT KPC yang menjadi lokasi penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama pengamatan telah berhasil dijumpai 41 individu orangutan berbeda di sepuluh ARPB yang memiliki
total luas 912,29 ha (Tabel 1). Orangutan yang dijumpai di 10 ARPB terdiri dari berbagai kelas umur dan jenis
kelamin, vyaitu: 7 individu AM (17,07%), 16 individu AF (39,02%), 5 individu Adol (12,20%), 4 individu Juv
(9,76%), dan 9 individu Inf (21,95%).

Pada bulan Maret 2019 teridentifikasi satu individu bayi orangutan baru di ARPB Taman Payau. Pada bulan
November 2020 juga diketahui ada bayi baru di sekitar ARPB CPP. Dengan demikian, jumlah orangutan yang
berhasil diidentifikasi di 10 ARPB PT KPC sites Sangatta menjadi 43 individu.

Hasil perkiraan populasi orangutan di 10 ARPB tersebut tidak bisa diekstrapolasi untuk menduga ukuran
populasi orangutan di seluruh areal konsesi PT KPC. Pertama, kawasan pertambangan batubara PT KPC terdiri dari
berbagai tipe penutupan lahan yang memiliki karakteristik berbeda-beda (Niningsih et al., 2017), sehingga
kepadatan populasi orangutan di ARPB tidak merepresentasikan kepadatan populasi orangutan di seluruh kawasan
pertambangan batubara PT KPC. Kedua, luas plot sampel populasi sangat kecil, diperkirakan kurang dari 2 %
dibandingkan dengan luas seluruh areal konsesi PT KPC yang mencapai 90.938 ha (KPC, 2011).
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Jumlah individu orangutan terbanyak dijumpai di ARPB Taman Payau, yaitu 13 individu yang terdiri dari 4
AM, 4 AF, 1 Adol, 1 Juv, dan 3 Infant. Selanjutnya di ARPB Gajah Hitam sebanyak 7 individu yang terdiri dari 2
AM, 2 AF, 1 Juv, dan 2 infant. Berdasarkan frekuensi perjumpaan dengan individu-individu orangutan di ARPB
Taman Payau dan Gajah Hitam, kuat dugaan bahwa sebagian besar dari individu yang dijumpai di kedua ARPB
tersebut, khususnya betina dewasa adalah penetap.

Tabel 1 Orangutan yang berhasil dijumpai di berbagai ARPB PT KPC

ARPB Luas Tahun AM  AF Ad Jw  Inf  Jumlah
(ha) tanam

Taman Payau 163,60 1998 4 4 1 1 3 13
D2 Arboretum 219,00 2000 - 1 1 - 2
Gajah Hitam 37,00 2000 2 2 1 2 7
D4 Valley 69,08 2000 - 1 - - 2
Pelikan 18,30 2005 - 2 - - 2 4
Pit J-Rembulan 104,30 2010 - 3 - 1 2 6
C North Bendili 29,60 FR* 1 1 - - - 2
Panel 2 101,35 2008 - 1 - 1 - 2
Mentari 158,34 2002 - - 1 - - 1
CPP 11,72 ? - 1 - - 2
Total 912,29 - 7 16 5 4 9 41
Total (%) - - 17,07 39,02 12,20 9,76 2195 100

Ket: FR* = Rehab gagal, AM = Adult male, AF = Adult female, Adol = Adolescent, Juv = Juvenil, Inf =Infant

Orangutan yang saat ini hidup di berbagai ARPB ada dua kemungkinan mengenai asal usulnya. Pertama,
orangutan penghuni areal tersebut yang melarikan diri karena adanya gangguan, kemudian kembali lagi ke areal
tersebut setelah areal tersebut dianggap aman oleh individu yang melarikan diri. Kedua, orangutan yang pindah dari
areal terganggu di sekitarnya dan memutuskan untuk tinggal di salah satu ARPB.

Orangutan di ARPB diduga telah belajar untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada di ARPB agar dapat
bertahan hidup, mengingat ARPB bukanlah habitat yang baik bagi orangutan, baik dari aspek penutupan lahan,
komposisi pakan, struktur vegetasi, maupun dari kedekatan dengan manusia. ARPB miskin akan jenis pohon buah
dan liana berkayu (Niningsih et al., 2017) yang merupakan sumber pakan penting bagi orangutan di habitat alami
(Morrogh-Bernard et al. 2009). ARPB juga mengalami diskontinuitas tajuk karena pohon-pohon tidak cukup rapat,
berukuran kecil, serta miskin liana berkayu yang sangat penting bagi pergerakan arboreal orangutan. Kondisi
tersebut tentu memaksa orangutan turun ke permukaan tanah dalam bergerak pindah.

Hasil penelitian Niningsih (2017) menemukan bahwa orangutan di kawasan pertambangan batubara
beradaptasi terhadap perubahan komposisi jenis vegetasi di ARPB. Orangutan di ARPB beradaptasi untuk
mengandalkan jenis-jenis yang tersedia di ARPB sebagai sumber kalori mereka agar bisa bertahan hidup. Orangutan
di ARPB mengalokasikan lebih dari 75% waktu makannya untuk makan 3 jenis tumbuhan saja, yaitu johar (Senna
siamea), akar belaran (Merremia peltata), sengon (Falcataria moluccana). Ketiga jenis tersebut adalah jenis-jenis
yang paling dominan di ARPB (Niningsih et al., 2017).

Menurut Meijaard et al. (2001), orangutan mempunyai kualitas mental untuk belajar, mengambil kesimpulan,
memiliki daya ingat jangka panjang, serta dapat memahami tanda-tanda lingkungan. Orangutan juga diketahui dapat
bertahan hidup di berbagai lanskap terdegradasi yang menunjukkan bahwa orangutan cukup toleran terhadap
gangguan habitat, misalnya: di sekitar perkebunan kelapa sawit (Ancrenaz et al., 2014; Rayadin & Spehar, 2015), di
sekitar hutan tanaman industri/HTI (Ngatiman, 2001; Rayadin & Saitoh, 2009), di sekitar kawasan agrotani
(Campbell-Smith G et al., 2011), di hutan bekas tebangan (Husson et al., 2009; Hardus et al., 2012). Orangutan
akan mampu bertahan di suatu areal selama kebutuhan minimumnya tersedia (Lynch & Gabriel, 1987). Menurut
Wich et al. (2015), orangutan termasuk spesies yang memiliki sensitivitas medium dalam ekologi, yang pada
umumnya bergantung kepada hutan, namun tidak terbatas pada ekologi yang sangat sempit di dalam hutan.
Orangutan dapat digolongkan sebagai satwa yang adjusting, yang merespon perubahan habitat dengan cara
beradaptasi (Sih et al., 2011).

Estimasi populasi dan struktur demografi orangutan di ARPB mengarah kepada indikasi keberhasilan
orangutan dalam beradaptasi terhadap perubahan habitat di ARPB. Orangutan di ARPB secara visual juga terlihat
cukup gemuk dan tidak menunjukkan tanda-tanda kekurangan gizi. Menurut Alikodra (2010), salah satu cara
sederhana untuk menilai kondisi populasi satwa adalah berdasarkan tingkat kegemukan. Orangutan di ARPB
menunjukkan ciri-ciri struktur demografi yang sehat, yaitu: terdiri dari berbagai kelas umur dan jenis kelamin, dan
semua betina dewasa yang dijumpai memiliki bayi dan atau anak dan atau sedang hamil. Namun, kondisi ini tidak
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dapat dipastikan sampai tersedia data yang memadai tentang dinamika populasi (mortality, natality, migration),
kesehatan, dan genetik dari populasi orangutan yang hidup di ARPB.

Orangutan yang hidup di kawasan PT KPC merupakan bagian dari meta-populasi lanskap Taman Nasional
Kutai-Bontang  dengan estimasi populasi 1.700 individu serta memiliki viabilitas yang tinggi jika tidak
terfragmentasi (Utami-Atmoko et al., 2019). Namun demikian, orangutan di kawasan PT KPC merupakan sub-meta-
populasi yang berada di blok habitat yang terpisah dengan blok habitat Taman Nasional Kutai serta telah mengalami
fragmentasi berat (Singleton et al., 2004; Niningsih et al., 2017).

Estimasi jumlah orangutan di sepuluh ARPB dengan total luas 912,29 ha berdasarkan studi ini adalah 43
individu. Jika estimasi jumlah individu dari hasil studi ini dikompilasi dengan hasil penelitian dengan camera trap
oleh Rayadin et al. (2013) maka diperkirakan paling tidak ada 53 individu orangutan di 10 ARPB. Jumlah orangutan
yang berhasil didokumentasikan Rayadin et al. (2013) dengan camera trap di dua ARPB lebih besar daripada hasil
pengamatan langsung pada studi ini, yaitu 9 orangutan versus 4 orangutan di ARPB Pelikan dan 7 orangutan versus
1 orangutan di ARPB Mentari.

Merujuk hasil PHVA 2016 (Utami Atmoko et al., 2019), dengan ukuran populasi 53 individu maka peluang
kepunahannya +0,7 % dalam waktu 100 tahun dan +60 % dalam waktu 500 tahun. Skenario tersebut berlaku
dengan asumsi bahwa orangutan dari beberapa ARPB tersebut dapat berinteraksi melalui perpindahan individu dari
satu ARPB ke ARPB lainnya. Jika antar individu-indivdu dalam populasi lokal tidak ada interaksi maka peluang
kepunahannya akan menjadi lebih tinggi lagi. Kelangsungan hidup populasi satwa liar yang terpaksa menempati
kantong-kantong habitat kecil menjadi sangat terancam untuk jangka panjang (Asensio et al., 2009), apalagi jika
kantong-kantong habitat tersebut berkualitas rendah (Morrison et al., 1998).

Hasil penelitian ini hanya menyajikan populasi orangutan di sepuluh ARPB PT KPC sedangkan populasi
orangutan di seluruh kawasan peertambangan batubara PT KPC tidak diketahui dengan pasti. Sejauh ini, belum
pernah dilakukan survei populasi yang memadai untuk menduga populasi orangutan di seluruh kawasan
pertambangan batubara PT KPC. Berdasarkan beberapa alasan, kuat dugaan bahwa jumlah orangutan di dalam
90.938 ha areal KPC jauh melebihi jumlah tersebut. Alasan pertama, 53 orangutan pada penelitian adalah populasi
di 10 ARPB yang luasnya hanya <2% dari total luas area konsesi PT KPC atau +10,6 % dari total luas areal bekas
tambang PT KPC yang sudah direklamasi (KPC, 2017). Alasan kedua, di areal konsesi pertambangan PT KPC
masih ada kantong-kantong habitat berupa sisa hutan alam dengan total luas 4.462,49 Ha atau +18,17 % dari total
luas konsesi (Niningsih et al. 2017)). Alasan ketiga, kantong-kantong habitat di areal KPC diduga menjadi escape
areas/areal pelarian bagi orangutan di sekitar areal KPC, mengingat areal KPC dikelilingi oleh berbagai tipe lanskap
antropogenik (pemukiman, perkebunan kelapa sawit, dan kawasan budidaya tanaman pertanian).

PHVA (Population and Habitat Viability Assessmen) 2019 mendefenisikan Minimum Viable Population
(MVP) sebagai populasi orangutan dengan peluang kepunahan <1% dalam 100 tahun dan <10% dalam 500 tahun
(Utami-Atmoko et al., 2019). Berdasarkan definisi tersebut, MVVP untuk orangutan borneo adalah 100 individu dan
untuk orangutan sumatera 150 individu. Namun juga dikemukakan bahwa populasi 100-150 individu tersebut masih
menunjukkan tren penurunan populasi yang lambat dan berkurangnya keragaman genetik. Dengan demikian, untuk
mempertahankan 90% keanekaragam genetik selama 500 tahun dibutuhkan populasi minimum 200 orangutan untuk
kedua spesies (Utami-Atmoko et al., 2019).

Translokasi merupakan upaya yang paling sering ditempuh oleh pemilik konsesi terutama di masa-masa awal
operasional penambangan. Padahal, translokasi seharusnya menjadi pilihan terakhir dan hanya ditempuh jika upaya
melindungi orangutan di habitat aslinya sudah tidak lagi memungkinkan. Berdasarkan catatan Environment
Departement PT KPC, sebanyak 114 orangutan telah dipindahkan dari areal kerja dan infrastruktur PT KPC mulai
bulan Januari 1998 hingga bulan Agustus 2012. Orangutan yang berhasil ditangkap/disita dalam kondisi sehat dan
cukup umur langsung dilepasliarkan kembali ke beberapa lokasi yang dianggap aman, yaiu sebanyak 105 orangutan.
Orangutan yang sakit/cedera/lemah atau bayi/anak tanpa induk yang belum mandiri (9 orangutan) dibawa ke Pusat
Rehabilitasi Orangutan Samboja Lestari. Dari 114 individu orangutan yang dipindahkan dari areal terganggu, +65%
direlokasi ke luar areal konsesi pertambangan PT KPC dan £35% ke hutan alam yang masih berada di dalam areal
konsesi pertambangan PT KPC.

Translokasi orangutan memerlukan kehati-hatian agar tidak terjadi pencemaran genetik, kesehatan, maupun
perilaku (Campbell et al., 2015). Translokasi orangutan dari kawasan pertambangan batubara merupakan solusi
jangka pendek dan kurang efektif karena beberapa alasan. Pertama, orangutan yang dipindahkan dari kawasan
pertambangan batubara pada umumnya tidak diketahui nasibnya kerena kegiatan monitoring terhadap orangutan
yang dipindahkan sangat terbatas. Kedua, sebagian besar lokasi pelepasliaran yang saat itu dianggap aman karena
berupa hutan alam, saat ini telah berubah fungsi menjadi kawasan non hutan atau telah mengalama degradasi.
Ketiga, lokasi pelepasliaran yang memenuhi persyaratan habitat yang baik saat ini sangat terbatas. Keempat,
translokasi orangutan membutuhkan biaya yang besar. Biaya translokasi sangat mahal karena prosedurnya terdiri
atas beberapa tahapan: tindakan penyelamatan di lokasi konflik (rescue), proses rehabilitasi, pencarian lokasi baru,
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dan pemindahan orangutan ke tempat baru (reintroduksi). Kelima, risiko orangutan mati/cedera/trauma atau
terpisahnya anak/bayi dari induk karena proses penangkapan/pembiusan cukup tinggi.

Fakta tentang populasi dan struktur demografi orangutan di kawasan pertambangan batubara menunjukkan
bahwa translokasi bukan solusi yang efektif. Translokasi bahkan diperkirakan dapat berakibat fatal terhadap
populasi orangutan yang tersisa. Melakukan relokasi orangutan tanpa memperhatikan jumlah populasi awal, struktur
demografi populasi, dan tingkat kekerabatan anggota populasi orangutan dapat mengancam orangutan yang tersisa.
Populasi yang sudah kecil akan menjadi semakin kecil karena berkurangnya jumlah individu anggota populasi. Pada
akhirnya, populasi yang tersisa semakin rentan terhadap kepunahan lokal akibat inbreeding depression, genetic drift,
perubahan demografi, dan perubahan lingkungan (Indrawan et al., 2007; Gunawan & Prasetyo 2003).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ukuran populasi orangutan yang hidup di kawasan pertambangan batubara sampai saat ini tidak diketahui
secara pasti. Namun demikian, jumlah individu orangutan yang hidup di 10 ARPB PT KPC merupakan penduga
yang kuat bahwa orangutan yang hidup di kawasan pertambangan batubara jumlahnya cukup signifikan. Survei
populasi orangutan di seluruh areal konsesi pertambangan batubara diperlukan untuk mendapatkan informasi
tentang kepadatan populasi orangutan yang lebih mendekati kondisi sebenarnya di kawasan pertambangan batubara.

Orangutan di ARPB memiliki peluang yang cukup tinggi terhadap kepunahan, terutama jika tidak ada
koneksitas antar ARPB dan dengan kantong-kantong habitat sisa hutan alam. Upaya melindungi, menghubungkan,
dan meningkatkan kualitas kantong-kantong habitat menjadi sangat penting untuk dilakukan untuk meningkatkan
peluang keberlanjutan populasi orangutan di dalam kawasan pertambangan batubara.

Populasi orangutan di kawasan pertambangan batubara harus dikelola dengan baik untuk menjamin
kelestarian populasi tersebut dalam jangka panjang. Rencana dan strategi konservasi orangutan di kawasan
pertambangan batubara menuntut adanya penyesuaian-penyesuaian terhadap kondisi habitat dan populasi.
Ketersediaan habitat yang viable bagi orangutan sangat terbatas, sehingga melindungi kantong-kantong habitat kecil
yang diikuti dengan upaya untuk menghubungkan kantong-kantong habitat tersebut menjadi sangat penting
(Gunawan & Prasetyo, 2013).
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